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 ABSTRACT 

The purpose of this study is to examine the influence of brand reputation on brand 
performance with a case study of the AQUA brand. This study contributes to the 
development of literature in the field of brand management, particularly focusing on 
the relationship between brand reputation and brand performance in the context of 
Bottled Drinking Water. This study uses a quantitative descriptive method with a 
purposive sampling technique. Respondents involved in this study are customers who 
use the AQUA brand. The data used are primary data obtained through a 
questionnaire created with Google Form with a total of 124 respondents in the 
Greater Jakarta area. The data analysis technique uses Partial Least Square with the 
SmartPLS analysis tool version 4.1.0.0. The results of the study indicate that Brand 
Reputation has a positive and significant influence on Brand Performance. This study 
provides practical directions for AQUA brand managers to place reputation as the 
main focus of marketing and operational strategies. Efforts to strengthen reputation 
need to be carried out through various approaches such as product quality 
consistency, transparent marketing communications, consumer involvement in 
sustainability programs, and rapid responses to public issues. Strengthening 
reputation can also be achieved through a value-based differentiation strategy, so 
that AQUA is perceived not only as a consumer product but as a brand that prioritizes 
health, environmental sustainability, and social responsibility. 

ABSTRAK 

Tujuan dari penelitian ini adalah mengkaji pengaruh reputasi merek terhadap kinerja 
merek dengan studi kasus merek AQUA. Penelitian ini berkontribusi pada 
pengembangan literatur di bidang manajemen merek, khususnya yang berfokus pada 
hubungan antara reputasi merek dan kinerja merek di konteks Air Minum Dalam 
Kemasan. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif dengan teknik 
pengambilan sampel purposive sampling. Responden yang terlibat dalam penelitian 
ini ialah pelanggan yang menggunakan merek AQUA. Data yang digunakan 
merupakan data primer yang diperoleh melalui kuesioner yang dibuat dengan Google 
Form dengan jumlah responden 124 diwilayah Jabodetabek. Teknik analisis data 
menggunakan Partial Least Square dengan alat analisis SmartPLS versi 4.1.0.0.  Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa Reputasi Merek memberikan pengaruh positif dan 
signifikan terhadap Kinerja Merek. penelitian ini memberikan arahan praktis bagi 
pengelola merek AQUA untuk menempatkan reputasi sebagai fokus utama strategi 
pemasaran dan operasi. Upaya memperkuat reputasi perlu dilakukan melalui 
berbagai pendekatan seperti konsistensi kualitas produk, komunikasi pemasaran yang 
transparan, pelibatan konsumen dalam program keberlanjutan, dan respons cepat 
terhadap isu publik. Penguatan reputasi juga dapat dilakukan melalui strategi 
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diferensiasi berbasis nilai, sehingga AQUA tidak hanya dipersepsikan sebagai produk 
konsumsi, tetapi sebagai merek yang mengedepankan kesehatan, keberlanjutan 
lingkungan, dan tanggung jawab sosial. 
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PENDAHULUAN 
Di zaman modern, kebutuhan yang wajib dipenuhi salah satunya adalah air untuk 

diminum dalam kehidupan sehari – hari. Banyak perusahaan berlomba – lomba untuk 
menunjang kebutuhan Air Minum Dalam Kemasan (AMDK). Menurut Sakinah & Suhardi 
(2018), air minum adalah air yang melalui proses pengolahan atau tanpa proses pengolahan yang 
memenuhi syarat kesehatan dan dapat langsung di minum. Air minum dalam kemasan adalah 
air yang telah diproses, tanpa bahan pangan lainnya   dan bahan tambahan pangan, dikemas 
serta aman untuk diminum.  

 
 

Gambar 1 Pangsa Pasar Air Minum dalam Kemasan Tahun 2025 
Sumber : Kompas.com (2025) 

 
Data yang disajikan pada gambar 1 menurut Kompas.com pada tahun 2025, sejumlah 

pemain untuk kategori Air Minum Dalam Kemasan hadir dan mendominasi pasar. Hal ini 
terjadi karena permintaan air minum dalam kemasan saat tinggi. Mengingat unsur praktis serta 
rasa aman tetap menjadi preferensi konsumen. Le Mineralle menjadi merek Air Minum dalam 
Kemasan yang banyak dipilih konsumen dan disusul oeh merek AQUA dengan masing-masing 
persentase di 48% dan 33%. Dua merek diatas dianggap berhasil menempatkan diri dibenak 
konsumen. Tingkat loyalitas merek yang dimiliki oleh merek air mineral AQUA berada pada 

Le Mineralle Aqua Nestle Crystaline VIT Prima Lainnya
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level satisfied buyer dan liking the brand. Artinya, konsumen AQUA adalah konsumen yang 
merasa puas dan menyukai merek AQUA, namun masih terdapat kemungkinan mereka 
berpindah ke merek lain. Hal ini terjadi karena tingkat committed buyer memiliki proporsi yang 
lebih kecil dalam piramida terbalik loyalitas merek (Warpindyastuti et al., 2024). 

Dalam konteks industri air minum dalam kemasan (AMDK) di Indonesia, AQUA 
menjadi merek yang sangat menarik untuk dikaji. Sejak berdiri pada tahun 1973, AQUA yang 
kini berada di bawah naungan Danone Group Indonesia, telah menjadi market leader dan 
bahkan sering dianggap sebagai merek generik di kategori AMDK (Darmayanti, 2025). Namun, 
dominasi tersebut kini menghadapi tantangan signifikan, baik dari sisi kompetisi merek lokal 
(seperti Le Minerale) maupun perubahan preferensi konsumen yang semakin kritis terhadap isu 
keberlanjutan lingkungan, transparansi, dan tanggung jawab sosial perusahaan (Danone 
Indonesia, 2023). 

Dalam era persaingan bisnis yang semakin kompetitif, keberhasilan suatu merek tidak 
hanya ditentukan oleh kualitas produk, tetapi juga oleh reputasi yang melekat pada merek 
tersebut (Jahan et al., 2024). Reputasi merek menjadi salah satu aset strategis yang berperan 
penting dalam membangun kepercayaan konsumen, memperkuat loyalitas, serta meningkatkan 
kinerja merek secara keseluruhan (Le et al., 2024). Merek dengan reputasi yang baik cenderung 
lebih mudah mempertahankan pelanggan di tengah persaingan yang ketat karena dianggap lebih 
andal dan memiliki nilai sosial maupun emosional yang tinggi (Shukla & Kaur, 2024). Dengan 
demikian, reputasi bukan sekadar persepsi publik, melainkan komponen strategis yang 
berkontribusi langsung terhadap keberlangsungan bisnis jangka panjang (Açikgöz, 2024). 

Dalam industri Fast Moving Consumer Goods (FMCG), khususnya kategori air minum 
dalam kemasan (AMDK), kinerja merek menjadi indikator utama keberhasilan strategi 
pemasaran dan posisi kompetitif perusahaan (Azmy & Amanda, 2022). Kinerja merek menurut 
Kenyon (2025) tidak hanya merefleksikan keberhasilan dalam menciptakan kesadaran dan 
preferensi konsumen, tetapi juga menunjukkan kemampuan merek dalam mempertahankan 
loyalitas, memperluas pangsa pasar, serta menciptakan nilai ekonomi jangka panjang. Bagi 
merek besar seperti AQUA, kinerja merek memiliki peran yang sangat strategis dalam menjaga 
keberlanjutan bisnis sekaligus mempertahankan posisi sebagai market leader di tengah 
meningkatnya intensitas persaingan. 

Meskipun memiliki fondasi yang kokoh, AQUA kini dihadapkan berbagai tantangan 
siginifikan dalam beberapa tahun terakhir. Pada momen seperti inilah sebuah brand menyadari 
betapa pentingnya mempertahankan reputasi (Pratama & Amalia, 2024). Pada kasus AQUA 
yang beredar di sosial media bahwa air yang mereka gunakan merupakan air dari sumur bor 
biasa, bukan dari air pegunungan asli, serta menyoroti isu pajak, SIPA, dampak lingkungan, 
hingga kontribusi sosial Perusahaan. Danone- AQUA telah melakukan klarifikasi di website 
resmi mereka, bahwasanya AQUA menggunakan air dari Akuifer Dalam. Tentang pajak, SIPA 
dan regulasi, AQUA secara konsisten dan transparan memenuhi seluruh kewajiban perpajakan 
dan retribusi sesuai dengan perundang – undangan yang berlaku (AQUA, 2025).  

Reputasi merek merupakan elemen fundamental yang mencerminkan bagaimana sebuah 
merek dipersepsikan oleh konsumen secara keseluruhan. Reputasi tidak hanya terbentuk dari 
kualitas produk yang ditawarkan, tetapi juga dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti konsistensi 
komunikasi merek, layanan pelanggan, tanggung jawab sosial perusahaan, serta komitmen 
terhadap keberlanjutan (Yuliana et al., 2024; Ambiyah et al., 2024). Reputasi yang kuat menjadi 
sinyal keandalan dan kredibilitas bagi konsumen, sehingga dapat memperkuat kepercayaan, 
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loyalitas, dan pada akhirnya berdampak positif terhadap kinerja merek (Hamdani & Yuliana, 
2024). 

Kinerja merek  pada dasarnya merupakan cerminan keberhasilan strategi pemasaran 
dalam menciptakan nilai merek yang unggul dan berkelanjutan di mata konsumen. Indikator 
kinerja merek dapat mencakup tingkat kesadaran merek, loyalitas pelanggan, niat beli ulang, 
hingga penguasaan pangsa pasar. Dalam berbagai penelitian terdahulu, reputasi merek terbukti 
berpengaruh signifikan terhadap peningkatan kinerja merek melalui mekanisme kepercayaan dan 
kepuasan konsumen (Açikgöz, 2024; Han & Hyun, 2023). AQUA merupakan merek pionir dan 
pemimpin pasar di kategori air minum dalam kemasan (AMDK) di Indonesia. Posisi ini 
menjadikan AQUA sebagai objek penelitian yang relevan untuk memahami bagaimana reputasi 
merek diterjemahkan menjadi kinerja pasar (sales performance, brand loyalty, Top Brand Index, dll.). 
H1: Reputasi Merek memberikan pengaruh terhadap Kinerja Merek 

 

Gambar 2 Hipotesis Penelitian 
 

Dari perspektif akademik, masih terdapat kesenjangan penelitian terkait bagaimana 
reputasi merek secara spesifik mempengaruhi kinerja merek di industri FMCG (Fast Moving 
Consumer Goods) Indonesia, terutama dalam kategori produk dengan tingkat keterlibatan rendah 
seperti air minum dalam kemasan. Sebagian besar penelitian sebelumnya lebih berfokus pada 
hubungan antara brand image, brand trust, dan brand loyalty, sementara variabel brand reputation 
dan brand performance belum banyak diuji secara langsung (Han & Hyun, 2023; Saputri et al, 
2024). Berdasarkan latar belakang diatas, tujuan dari penelitian ini adalah mengkaji pengaruh 
reputasi merek terhadap kinerja merek dengan studi kasus merek AQUA. Penelitian ini 
berkontribusi pada pengembangan literatur di bidang manajemen merek, khususnya yang 
berfokus pada hubungan antara reputasi merek dan kinerja merek di konteks Air Minum Dalam 
Kemasan.  

METODE 
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif dengan teknik pengambilan 

sampel purposive sampling. Responden yang terlibat dalam penelitian ini ialah pelanggan yang 
menggunakan merek AQUA. Data yang digunakan merupakan data primer yang diperoleh 
melalui kuesioner yang dibuat dengan Google Form dengan jumlah responden 124 diwilayah 
Jabodetabek. Teknik analisis data menggunakan Partial Least Square dengan alat analisis 
SmartPLS versi 4.1.0.0.  Kuesioner disusun dalam bentuk pernyataan tertutup di seluruh bagian, 
kecuali pada bagian awal kuesioner. Pertanyaan tertutup (closed-ended questions) dapat 
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didefinisikan sebagai pertanyaan yang jawabannya dibatasi, sehingga jawaban lebih terstruktur 
dengan menggunakan skala interval (Alfian et al., 2024). Metode pengukuran dalam penelitian 
ini menggunakan skala likert dengan menggunakan empat skala yaitu 1-4. 

Tabel 1 Konstruk Penelitian 
Variabel Indikator Deskripsi Referensi 
Reputasi 
Merek 

RM1 AQUA memiliki klaim sebagai Air Murni 
Pegunungan. 

Yuliana et al. 
(2024);  

 RM2 AQUA Memiliki Produk yang layak di Konsumsi. Hamdani & 
Yuliana (2024);  

 RM3 AQUA meningkatkan produknya untuk 
memuaskan konsumennya dengan lebih baik. 

Poetry et al. (2024);  

 RM4 AQUA memberikan respon secara cepat terkait 
keluhan. 

Saputri et al. (2024); 

 RM5 AQUA memperlakukan pelanggan dengan hormat 
dalam menanggapi keluhan. 

Simbolon et al. 
(2024) 

 RM6 AQUA memproritaskan pelanggan sebagai hal 
utama. 

 

 RM7 AQUA sangat peduli dengan pelanggan.  
 
    
Kinerja 
Merek 

KM1 Saya sangat loyal dengan AQUA. Yuliana et al. 
(2024);  

 KM2 Saya tidak akan membeli Merek lain jika produk 
AQUA tidak tesedia tersedia di 
Warung/minimarket/supermarket. 

Ambiyah et al. 
(2024); Poetry et al. 
(2024); Saputri et al. 
(2024);  

 KM3 Saya bersedia membayar mahal untuk AQUA. Simbolon et al. 
(2024) 

 KM4 Saya percaya bahwa AQUA memiliki kredibilitas.  
 KM5 Saya menyukai produk AQUA.  
 KM6 AQUA menjadi prioritas bagi saya  
 KM7 AQUA menjadi prioritas utama dibandingkan 

merek lainnya. 
 

 KM8 Saya memiliki keinginan kuat untuk melakukan 
pembelian ulang AQUA. 

 

 KM9 Saya memiliki keinginan kuat untuk melakukan 
pembelian ulang AQUA dalam jangka panjang. 

 

 KM10 Saya akan memberikan testimoni positif 
untuk  merek AQUA. 

 

 KM11 Saya akan merekomendasikan orang lain untuk 
menggunakan AQUA. 

 

 KM12 Saya akan merekomendasikan keluarga saya untuk 
menggunakan AQUA. 

 

Sumber : Data Diolah (2025) 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Demografi Responden 

Responden dalam penelitian ini terdiri dari 69 orang berjenis kelamin wanita dan 55 
orang berjenis kelamin pria. Ditinjau dari aspek usia, responden paling banyak berada pada 
rentang usia 17 - 29 tahun, yaitu sebanyak 45 orang. Kelompok usia berikutnya adalah responden 
berusia 30 - 39 tahun sebanyak 37 orang, diikuti oleh responden berusia 40 - 49 tahun sebanyak 
24 orang, dan responden berusia 50 - 59 tahun sebanyak 15 orang. Sementara itu, responden 
dengan usia di atas 60 tahun berjumlah paling sedikit, yaitu 3 orang. Hasil ini menunjukkan 
bahwa mayoritas responden berada pada usia produktif, yang merupakan segmen konsumen 
aktif dalam pembelian produk air minum dalam kemasan.  

Berdasarkan jenis pekerjaan, mayoritas responden bekerja sebagai karyawan swasta, 
yaitu sebanyak 68 orang. Selanjutnya, responden dengan status pelajar atau mahasiswa 
berjumlah 19 orang, diikuti oleh ibu rumah tangga sebanyak 14 orang. Responden yang bekerja 
sebagai manajer tercatat sebanyak 7 orang, sementara sisanya berasal dari kategori pekerjaan lain 
dalam jumlah yang relatif lebih kecil. Distribusi ini menunjukkan bahwa responden penelitian 
didominasi oleh kelompok pekerja aktif yang memiliki daya beli dan pengalaman konsumsi 
produk yang cukup tinggi.  

Berdasarkan tingkat pendidikan terakhir, mayoritas responden memiliki latar belakang 
pendidikan SMA, yaitu sebanyak 61 orang. Selanjutnya, responden dengan pendidikan Diploma 
3 dan Sarjana (D3/S1) berjumlah 56 orang. Responden dengan pendidikan S2 tercatat sebanyak 
6 orang, sedangkan responden dengan pendidikan profesi berjumlah 1 orang. Komposisi ini 
menunjukkan bahwa responden memiliki tingkat pendidikan yang cukup beragam, dengan 
dominasi pada tingkat pendidikan menengah hingga tinggi.  

Ditinjau dari domisili, mayoritas responden berdomisili di Jakarta, yaitu sebanyak 66 
orang. Responden yang berdomisili di Depok berjumlah 26 orang, diikuti oleh Bekasi sebanyak 
13 orang, dan Bogor sebanyak 10 orang. Selain itu, terdapat responden yang berdomisili di 
Tangerang, Cikarang, serta beberapa wilayah lain dalam jumlah yang relatif sedikit. Hasil ini 
menunjukkan bahwa sebagian besar responden berasal dari wilayah Jabodetabek, yang 
merupakan kawasan perkotaan dengan tingkat konsumsi produk air minum dalam kemasan yang 
tinggi. 

Dari total 124 responden, sebanyak 68 responden menyatakan membeli produk AQUA 
di warung terdekat. Selanjutnya, 47 responden melakukan pembelian di minimarket, 
supermarket, atau hypermarket. Sementara itu, 9 responden menyatakan membeli produk AQUA 
melalui marketplace. Hasil ini menunjukkan bahwa mayoritas responden masih mengandalkan 
saluran distribusi tradisional, khususnya warung terdekat, sebagai lokasi utama dalam 
melakukan pembelian produk AQUA.  

Sebanyak 73 responden melakukan pembelian produk AQUA sebanyak 1–5 kali per 
bulan. Selanjutnya, 25 responden menyatakan melakukan pembelian sebanyak 5–10 kali per 
bulan. Responden yang melakukan pembelian sebanyak 11–15 kali per bulan berjumlah 9 
responden, sedangkan responden dengan frekuensi pembelian lebih dari 15 kali per bulan tercatat 
sebanyak 17 responden. Temuan ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden melakukan 
pembelian produk AQUA secara rutin dengan intensitas yang relatif rendah hingga menengah 
setiap bulannya. 
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Uji Validitas 
Tabel 2 Uji Validitas 

Indikator Kinerja Merek Reputasi Merek 
KM1 0.830  
KM4 0.776  
KM5 0.889  
KM6 0.871  
KM7 0.862  
KM8 0.908  
KM9 0.886  

KM10 0.877  
KM11 0.902  
KM12 0.905  
RM1  0.743 
RM2  0.705 
RM3  0.847 
RM4  0.801 
RM5  0.792 
RM6  0.869 
RM7  0.841 
RM8  0.849 
RM9  0.883 

Sumber : Data Diolah (2025) 
 

Uji validitas konvergen bertujuan untuk menilai sejauh mana indikator mampu 
merepresentasikan konstruk laten yang diukurnya (Cheung et al., 2024). Kriteria yang digunakan 
dalam penelitian berbasis PLS-SEM adalah nilai outer loading ≥ 0,70, yang menunjukkan bahwa 
indikator memiliki kontribusi yang kuat terhadap konstruknya. Berdasarkan hasil pengujian, 
sebagian besar indikator Kinerja Merek memiliki nilai outer loading yang tinggi, yaitu berkisar 
antara 0,776 hingga 0,908. Indikator KM1, KM4, KM5, KM6, KM7, KM8, KM9, KM10, 
KM11, dan KM12 seluruhnya memenuhi kriteria validitas konvergen karena memiliki nilai outer 
loading di atas 0,70. Namun demikian, indikator KM2 dan KM3 dikeluarkan dari model karena 
memiliki nilai outer loading di bawah 0,70. Penghapusan indikator ini dilakukan untuk 
meningkatkan kualitas model pengukuran dan memastikan bahwa konstruk Kinerja Merek 
diukur secara optimal oleh indikator-indikator yang valid. 

Indikator Reputasi Merek (RM1 sampai RM9) menunjukkan nilai outer loading berkisar 
antara 0,705 hingga 0,883. Seluruh indikator tersebut telah memenuhi kriteria validitas 
konvergen, sehingga dapat disimpulkan bahwa indikator-indikator Reputasi Merek mampu 
merepresentasikan konstruk yang diukur secara memadai. Secara keseluruhan, setelah dilakukan 
penghapusan indikator yang tidak memenuhi kriteria, seluruh indikator dalam model telah 
dinyatakan valid, sehingga model pengukuran layak untuk dilanjutkan ke tahap pengujian 
reliabilitas dan model struktural. 
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Uji Reliabilitas dan AVE 
Tabel 3 Uji Reliabilitas dan AVE 

 
Cronbach's 
alpha 

Composite 
reliability 
(rho_a) 

Composite 
reliability 
(rho_c) 

Average 
variance 
extracted (AVE) 

Kinerja Merek 0.965 0.967 0.969 0.759 
Reputasi Merek 0.937 0.942 0.947 0.667 

Sumber : Data Diolah (2025) 
 

Berdasarkan hasil pengujian reliabilitas menggunakan pendekatan Partial Least Squares - 
Structural Equation Modeling (PLS-SEM), dapat diketahui bahwa seluruh konstruk dalam 
penelitian ini memiliki tingkat konsistensi internal yang sangat baik. Konstruk Kinerja Merek 
menunjukkan nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,965, Composite Reliability (rho_a) sebesar 0,967, dan 
Composite Reliability (rho_c) sebesar 0,969. Nilai-nilai tersebut telah melampaui batas minimum 
yang disyaratkan, yaitu 0,70, sehingga dapat disimpulkan bahwa indikator-indikator yang 
membentuk konstruk Kinerja Merek mampu mengukur konstruk tersebut secara konsisten dan 
andal. Selain itu, nilai Average Variance Extracted (AVE) sebesar 0,759 menunjukkan bahwa 
sebagian besar varians indikator dapat dijelaskan oleh konstruk Kinerja Merek, yang 
mengindikasikan adanya validitas konvergen yang sangat kuat. 

Selanjutnya, konstruk Reputasi Merek juga menunjukkan hasil reliabilitas yang sangat 
memadai. Nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,937, Composite Reliability (rho_a) sebesar 0,942, dan 
Composite Reliability (rho_c) sebesar 0,947 menunjukkan bahwa indikator-indikator Reputasi 
Merek memiliki tingkat keandalan yang tinggi dalam mengukur konstruk laten yang dimaksud. 
Nilai AVE sebesar 0,667 yang lebih besar dari 0,50 mengindikasikan bahwa konstruk Reputasi 
Merek mampu menjelaskan varians indikator secara optimal. Dengan demikian, dapat 
disimpulkan bahwa seluruh konstruk dalam penelitian ini telah memenuhi kriteria reliabilitas dan 
validitas konvergen, sehingga model pengukuran dinyatakan layak untuk dianalisis lebih lanjut 
pada tahap pengujian hipotesis. 
 
Uji Hipotesis 

Tabel 4 Uji Hipotesis 

 

Original 
sample 
(O) 

Sample 
mean 
(M) 

Standard 
deviation 
(STDEV) 

T statistics 
(|O/STDEV|) P values Keterangan 

Reputasi 
Merek -> 
Kinerja 
Merek 0.832 0.835 0.030 27.444 0.000 

Hipotesis 
diterima 

Sumber : Data Diolah (2025) 
 
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh Reputasi 

Merek terhadap Kinerja Merek. Hasil analisis model struktural menunjukkan bahwa koefisien 
jalur (path coefficient) memiliki nilai sebesar 0,832, yang mengindikasikan adanya pengaruh 
positif yang kuat antara kedua konstruk tersebut. Nilai T-statistic yang diperoleh sebesar 27,444, 
jauh melebihi nilai kritis 1,96, serta nilai P-value sebesar 0,000 yang lebih kecil dari tingkat 
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signifikansi 0,05. Berdasarkan kriteria pengujian tersebut, dapat disimpulkan bahwa hipotesis 
yang menyatakan Reputasi Merek berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Merek 
diterima. 

Hasil ini menunjukkan bahwa semakin baik reputasi suatu merek, maka semakin tinggi 
pula kinerja merek tersebut. Reputasi merek yang positif mampu meningkatkan persepsi 
konsumen terhadap kualitas, keandalan, serta nilai merek, yang pada akhirnya berdampak pada 
peningkatan kinerja merek secara keseluruhan. Penelitian ini menegaskan pentingnya 
pengelolaan reputasi merek sebagai salah satu faktor strategis dalam meningkatkan daya saing 
dan keberhasilan merek di pasar. 
 
Pembahasan 

Beradasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa reputasi merek berpengaruh terhadap 
kinerja merek. Penelitian ini menegaskan bahwa reputasi merupakan salah satu aset strategis 
yang mampu memperkuat posisi kompetitif perusahaan di pasar. Reputasi merek dibentuk 
melalui persepsi konsumen terhadap kualitas, kepercayaan, dan konsistensi nilai yang 
ditawarkan sebuah merek. Dalam konteks AQUA sebagai merek air minum dalam kemasan 
yang telah lama hadir di Indonesia, reputasi positif berperan penting dalam membentuk 
preferensi konsumen dan memperluas loyalitas pasar. Reputasi yang kuat menciptakan 
keunggulan diferensiatif yang sulit ditiru pesaing dan mendorong konsumen untuk terus memilih 
produk meskipun terdapat alternatif lain. Ketersediaan merek AQUA di pasar seperti di warung 
serta pasar swalayan baik di kota besar maupun kota kecil perlu diantisipasi. Kecenderungan 
konsumen memilih merek selain AQUA dilakukan apabila tidak tersedia ataupun tersedia 
alternatif lain. Kemudian, konsumen sangat sensitif terhadap harga. Apabila harga produk 
cenderung tinggi dibandingkan sejenis, maka konsumen akan memilih produk yang terjangkau. 
Konsumen membeli produk tidak hanya mempertimbangkan nama merek sebagai indikator 
utama, namun juga fungsi dari produk itu sendiri. 

Temuan penelitian ini juga sejalan dengan studi sebelumnya oleh Yuliana et al. (2024) 
yang menegaskan bahwa reputasi merek merupakan determinan signifikan dari peningkatan 
kinerja merek, baik dari aspek persepsi pasar maupun performa finansial. Demikian pula, 
penelitian Ambiyah (2024) menunjukkan bahwa reputasi positif yang dibangun melalui 
konsistensi kualitas, inovasi, dan komunikasi pemasaran mampu meningkatkan citra dan daya 
saing merek secara berkelanjutan.  
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Gambar 3 Hasil Pengolahan Data dengan SmartPLS 

Sumber : Data diolah (2025) 
 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil dan pembahasan diatas, disimpulkan bahwa Reputasi Merek 
memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Merek. Implikasi teoritis dari 
temuan bahwa reputasi merek berpengaruh terhadap kinerja merek menegaskan pentingnya 
reputasi sebagai variabel strategis dalam pengembangan teori manajemen pemasaran dan 
branding. Hasil ini memperkuat kerangka konseptual bahwa reputasi tidak hanya merupakan 
outcome dari aktivitas pemasaran, tetapi juga merupakan prediktor yang menentukan performa 
merek dari sisi persepsi, loyalitas, dan daya saing. Temuan ini juga memberikan kontribusi bagi 
literatur branding dengan menambahkan bukti empiris, khususnya dalam konteks industri air 
minum dalam kemasan di Indonesia, bahwa reputasi dapat berfungsi sebagai mekanisme 
pembentuk kinerja jangka panjang merek. 

Dari sisi implikasi manajerial, penelitian ini memberikan arahan praktis bagi pengelola 
merek AQUA untuk menempatkan reputasi sebagai fokus utama strategi pemasaran dan operasi. 
Upaya memperkuat reputasi perlu dilakukan melalui berbagai pendekatan seperti konsistensi 
kualitas produk, komunikasi pemasaran yang transparan, pelibatan konsumen dalam program 
keberlanjutan, dan respons cepat terhadap isu publik. Penguatan reputasi juga dapat dilakukan 
melalui strategi diferensiasi berbasis nilai, sehingga AQUA tidak hanya dipersepsikan sebagai 
produk konsumsi, tetapi sebagai merek yang mengedepankan kesehatan, keberlanjutan 
lingkungan, dan tanggung jawab sosial. Dengan demikian, perusahaan dapat memperkuat 
kinerja merek melalui peningkatan loyalitas dan kepercayaan konsumen. 

Adapun batasan penelitian ini terletak pada ruang lingkup dan desain penelitian yang 
digunakan. Penelitian hanya berfokus pada satu merek, yaitu AQUA sehingga generalisasi 
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temuan terhadap industri air minum dalam kemasan secara keseluruhan perlu dilakukan dengan 
hati-hati. Selain itu, pendekatan kuantitatif berbasis persepsi responden dapat dipengaruhi oleh 
bias pengalaman pribadi dan preferensi konsumen terhadap merek.  

Berdasarkan batasan tersebut, saran penelitian ke depan dapat diarahkan pada perluasan 
objek penelitian dengan membandingkan beberapa merek dalam kategori industri yang sama 
untuk melihat perbedaan pengaruh reputasi terhadap kinerja merek antar perusahaan. 
Pendekatan longitudinal juga direkomendasikan untuk memahami bagaimana perubahan 
aktivitas branding mempengaruhi reputasi dan kinerja merek dalam jangka panjang. Selain itu, 
penelitian selanjutnya dapat memasukkan variabel mediasi atau moderasi misalnya brand trust, 
brand experience, atau brand engagement untuk memperoleh pemahaman lebih mendalam mengenai 
mekanisme pengaruh reputasi terhadap kinerja merek. Dengan demikian, kontribusi teoritis dan 
praktis penelitian di bidang pemasaran dapat berkembang. 
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